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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatar belakangi beberapa waktu yang lalu dikarenakan 
adanya wabah covid-19 yang melanda Indonesia dari awal tahun 2020 hingga saat 
ini, pemerintah menerbitkan aturan baru yang mewajibkan siswa untuk diliburkan 
beberapa waktu, namun tetap mendorong siswa untuk belajar dari rumah sehingga 
dalam beberapa bulan terakhir guru harus lebih cermat, interaktif dan kreatif 
dalam menyampaikan pembelajaran agar siswa tidak tertinggal dalam memahami 
pembelajaran. Salah satunya di MI Negeri 3 Banyumas kelas IIA, dimana proses 
pembelajaran siswa tetap berlangsung secara daring termasuk pada pembelajaran 
tematik. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang memadukan 
beberapa kompetensi dasar dalam pembelajarannya, seperti memadukan beberapa 
muatan mata pelajaran dan dikemas dalam sebuah tema-tema pembelajaran 
dengan maksud memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa. 
Tujuan dari penelitian ini peneliti ingin menjelaskan mengenai 1) 
perencanaan penerapan pembelajaran tematik daring kelas IIA MI Negeri 3 
Banyumas, 2) pelaksanaan penerapan pembelajaran tematik daring kelas IIA MI 
Negeri 3 Banyumas, 3) evaluasi penerapan pembelajaran tematik daring kelas IIA 
MI Negeri 3 Banyumas. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah menurut Miles dan Huberman berupa 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini, yaitu penerapan pembelajaran tematik daring 
kelas IIA di MI Negeri 3 Banyumas meliputi perencanaan, penerapan, dan 
evaluasi. 1) Perencanaan merupakan kegiatan guru dalam menyusun RPP dan 
menyiapkan video pembelajaran. 2) Dalam pelaksanaan penerapan pembelajaran 
daring dijalankan dengan baik oleh guru kelas IIA, hal ini dapat dilihat dari 
pengetahuan dan pemahaman guru kelas IIA mengenai pembelajaran melalui 
sistem daring serta seringnya guru dalam melakukan aktivitas pada whatsapp 
group, seperti meng-upload materi pembelajaran menggunakan video 
pembelajaran yang dapat membangkitkan minat belajar dan memudahkan siswa 
dalam memahami pembelajaran. 3) Untuk evaluasi dilakukan dengan cara melihat 
respon siswa dalam memahami pembelajaran melalui pemberian tugas. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antara 
siswa dengan guru dalam rangka perubahan sikap. Pembelajaran juga 
dilakukan untuk saling berkomunikasi dan bertukar pikiran antara guru dan 
siswa yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan.1 Belajar akan lebih 
bermakna apabila anak mengalami langsung apa yang dipelajarinya dengan 
mengaitkan lebih banyak indera secara utuh, daripada hanya mendengarkan 
guru saja dan secara terpisah-pisah. Oleh karena itu pembelajaran yang 
menyajikan mata pelajaran secara terpisah, akan menyebabkan kurang 
berkembangnya berfikir holistik dan membuat kesulitan dalam memahami 
konsep.2 Atas dasar tersebut maka pemerintah menerapkan kurikulum 2013 
yang menyajikan pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan anak 
sekolah dasar yang dikelola secara terpadu melalui pembelajaran tematik. 
Pembelajaran tematik adalah alat atau wadah untuk mengenalkan 
berbagai konsep kepada peserta didik secara utuh. Dalam pembelajaran 
tematik ini diberikan dengan maksud menyatukan isi kurikulum dalam satu 
kesatuan yang utuh. Penggunaan tema dimaksudkan agar anak mengenal 
berbagai konsep secara mudah dan jelas. Pembelajaran tematik merupakan 
suatu strategi pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 
memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa.3 Tujuan pembelajaran 
dalam pendekatan tematik ini untuk meningkatkan kemampuan intelek, 
khususnya kemampuan berfikir siswa, membentuk kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah secara sistematis dan untuk mengembangkan karakter 
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 Jihad Asep, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2003), hlm. 11. 
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 Iif Khoiru, Ahmadi dan Sofani Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran Tematik 
Integratif, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2014), hlm 90. 
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 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu , (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 





siswa.4 Pembelajaran ini dapat dilakukan dengan adanya bantuan dari guru 
dalam proses belajar mengajar. 
Pembelajaran tematik juga dapat diartikan sebagai pendekatan dalam 
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa 
Kompetensi Dasar (KD) dan indikator dari kurikulum atau Standar Isi (SI) 
dari beberapa mata pelajaran menjadi satu kesatuan untuk dikemas dalam satu 
tema. Dengan adanya kaitan tersebut maka peserta didik akan memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi 
lebih bermakna bagi peserta didik, dengan artian bahwa pada pembelajaran 
tematik peserta didik akan dapat memahami konsep-konsep yang saling terkait 
dari beberapa mata pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan usia peserta didik.5 
Peserta didik merupakan pembelajar (pihak yang menjadi fokus 
pembelajaran) yang sedang mengikuti proses pembelajaran pada suatu sekolah 
atau jenjang pendidikan tertentu. Peserta didik juga memiliki berbagai sebutan 
seperti murid, siswa, subjek didik, anak didik, pembelajar, dan sebagainya.6 
Usia peserta didik di tingkat dasar antara 7-11 tahun, pada tahap ini 
anak memperoleh tambahan kemampuan yang disebut system of operations 
(satuan langkah berpikir) ini berfaedah bagi anak untuk mengkoordinasikan 
pemikiran dan idenya dengan peristiwa tertentu ke dalam sistem pemikirannya 
sendiri. Tahap 7-11 tahun juga dinamakan kongkrit operasional karena anak 
hanya mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-
peristiwa yang konkret.7 
Dalam kegiatan belajar mengajar peran guru sangat penting, guru 
menjadi faktor utama dalam menentukan kualitas pembelajaran. Mengajar 
bukan hanya persoalan pengetahuan yang mumpuni. Mengajar juga harus rela 
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 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik  Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava 
Media), hlm. 54. 
5
 Sukayati, Pembelajaran Tematik di SD, (Yogyakarta, Departemen Pendidikan Nasional, 
2009), hlm. 13. 
6
 Novan Ardi Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan , (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2014), hlm. 26. 
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untuk menjadi fasilitator yang baik terhadap siswanya. Menjadi fasilitator tak 
hanya bersikap inklusif terhadap perbedaan yang terdapat pada siswa, tapi 
secara lebih praktis guru juga mampu memfasilitasi proses belajar mengajar 
menjadi lebih menyenangkan. Ini bisa dilakukan dengan merancang media 
pembelajaran dengan baik.8 
Sejalan dengan pandemik covid-19 menuntut guru sebagai tenaga 
pendidik tetap harus menjalankan pembelajaran. Pembelajaran diharuskan 
tetap berlangsung, agar pendidikan tetap berjalan maka pemerintah 
menyepakati pembelajaran dilakukan melalui pembelajaran daring. Tugas 
pokok dan fungsi guru yang melekat tetap akan dilaksanakan, maka guru 
dituntut kreativitasnya sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Pembelajaran 
daring merupakan pembelajaran yang selama ini dilakukan oleh guru secara 
interaktif melalui video conference. Pembelajaran daring merupakan salah satu 
cara menanggulangi masalah pendidikan tentang penyelenggaraan 
pembelajaran. Definisi pembelajaran daring adalah metode belajar yang 
menggunakan model interaktif berbasis Internet dan Learning Manajemen 
System (LMS), seperti menggunakan zoom, google meet, whatssapp group, 
google classroom, dan sebagainya.9 Maka dari itu guru diharapkan dapat 
membina proses pengajaran daring terhadap peserta didik agar peserta didik 
dapat memahami materi pelajaran dengan baik. 
Berdasarkan hasil wawancara pada observasi pendahuluan yang 
peneliti lakukan dengan guru kelas IIA yaitu Ibu Fauzatun Nadliyah, S.Pd 
menuturkan bahwa dalam pembelajaran tematik daring di kelas IIA beliau 
berusaha menerapkan pembelajaran tematik daring dengan baik di masa 
pandemi seperti ini, yaitu dengan membuat power point yang dimuat dalam 
bentuk video, ketika pun sedang tidak bisa beliau menayangkan video 
pembelajaran yang diambil dari youtube.10 
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Ibu Fauzatun Nadliyah, S.Pd juga mengatakan bahwa pada 
kenyataanya dalam pembelajaran daring dengan menggunakan video dapat 
merangsang minat dan perhatian siswa dalam kegiatan belajar. Alasan lain 
yaitu bahwa pembelajaran dengan menggunakan video menjadi lebih menarik, 
efektif, dan variatif sehingga tidak membosankan dalam proses belajar 
mengajar. Selain itu juga mampu mempermudah siswa dalam memahami dan 
menalar materi yang dipelajari siswa. Pada dasarnya guru melatih siswa untuk 
belajar secara nyata melalui video. Tujuannya melatih kemampuan nalar dan 
logika, sehingga dalam pembelajaran tidak selalu abstrak, agar siswa dapat 
memahami yang dipelajarinya. 
Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai proses pembelajaran daring saat ini, khususnya pada pembelajaran 
tematik. Maka peneliti mengangkat judul “Penerapan Pembelajaran Tematik 
Daring Siswa Kelas IIA Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Banyumas”. 
 
B. Definisi Konseptual 
Guna menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul di atas dan 
agar mudah dimengerti maksudnya, maka peneliti terlebih dahulu menjelaskan 
pengertian-pengertian sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Tematik di SD/MI 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.11 Pembelajaran tematik 
juga merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara 
sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa Kompetensi Dasar (KD) 
dan Indikator dari Kurikulum atau Standar Isi (SI) dari beberapa mata 
pelajaran menjadi satu kesatuan untuk dikemas dalam satu tema. Dengan 
adanya pembelajaran tematik peserta didik akan dapat memahami konsep-
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konsep yang saling terkait dari beberapa mata pelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan dan perkembangan usia peserta didik.12 
Jadi, yang dimakasud dalam skripsi ini “Penerapan Pembelajaran 
Tematik Daring Kelas IIA MI Negeri 3 Banyumas” adalah suatu 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses guru dalam 
menerapkan pembelajaran tematik . 
2. Pembelajaran Daring 
Guna memutus mata rantai covid-19 pemerintah menganjurkan 
untuk pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh atau 
melalui daring (dalam jaringan), salah satunya di MI Negeri 3 Banyumas. 
Definisi pembelajaran daring adalah proses belajar yang 
menggunakan model interaktif berbasis Internet dan Learning Manajemen 
System (LMS), seperti menggunakan zoom, google meet, whatssapp group, 
google classroom, dan sebagainya. Dapat diartikan juga sebagai 
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi multimedia, video, kelas 
virtual, teks online animasi, pesan suara, email, telepon konferensi, dan 
video streaming online yang dapat dilakukan secara berkelompok. 
Dalam melakukan proses pembelajaran daring, guru dan siswa 
kelas IIA di MI Negeri 3 Bayumas menggunakan grup di aplikasi 
whatsapp. Guru mengirimkan daftar hadir, materi pembelajaran, dan tugas 
kepada siswa melalui whatsapp group. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan penerapan pembelajaran tematik daring kelas IIA 
MI Negeri 3 Banyumas? 
2. Bagaimana pelaksanaan penerapan pembelajaran tematik daring kelas IIA 
MI Negeri 3 Banyumas? 
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3. Bagaimana evaluasi penerapan pembelajaran tematik daring kelas IIA MI 
Negeri 3 Banyumas? 
 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan di atas 
penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan: 
a. Untuk mengetahui perencanaan penerapan pembelajaran tematik 
daring kelas IIA MI Negeri 3 Banyumas. 
b. Untuk mengetahui pelaksanaan penerapan pembelajaran tematik 
daring kelas IIA MI Negeri 3 Banyumas. 
c. Untuk mengetahui evaluasi penerapan pembelajaran tematik daring 
kelas IIA MI Negeri 3 Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 
berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
Dengan penelitian ini peneliti berharap agar penelitian ini dapat 
bermanfaat serta dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan khususunya pada pembelajaran tematik serta dapat 
memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembang ilmu pendidikan 
dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi penelitian yang akan 
datang, sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Peserta Didik 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan 
dorongan kepada peserta didik dalam memahami materi 








2) Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan 
kualitas dan kreatifitas bagi guru dalam proses pembelajaran, 
khususnya pembelajaran tematik. 
3) Bagi Madrasah 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan yang baik bagi madrasah dalam memperbaiki proses 
pembelajaran guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran, khususnya pembelajaran tematik. 
4) Bagi Peneliti 
Dengan adaya hasil penelitian ini diharapkan peneliti 
sebagai calon guru dapat menambah wawasan dan keterampilan 
mengenai  penyampaian pembelajaran secara daring khususya 
pembelajaran tematik ssehingga mampu memberikan pembelajaran 
yang efektif dan berkualitas. Serta untuk memenuhi tugas akhir 
pada jenjang S1. 
  
E. Kajian Pustaka 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah mempelajari terlebih dahulu 
beberapa judul skripsi yang sekiranya bisa dijadikan bahan acuan atau 
referensi. Adapun yang menjadi bahan kajian pustaka adalah 
Pertama, dalam skripsi karya Mega Berliana Yolandasari yang 
berjudul “Efektivitas Pembelajaran Daring Dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Kelas II MI Unggulan Miftahul Huda Tumang Cepego Boyolali” 
pada skripsinya membahas mengenai pembelajaran bahasa indonesia yang 
dilakukan dengan sistem daring pada kelas II dapat dilakukan efektif atau 
tidak oleh guru dan siswa. Perbedaan skripsi saudari Mega Berliana 
Yolandasari yaitu terletak pada fokus penelitian dan mata pelajaran yang 
diteliti, pada skripsi ini hanya difokuskan untuk meneliti efektif atau tidaknya 
pembelajaran yang dilakukan dengan sistem daring pada kelas II dan Mata 





sedangkan pada skripsi peneliti fokus pada penerapan pembelajaran yang 
digunakan dan  mata pelajaran yang peneliti teliti yaitu tematik. Persamaan 
skripsi yang penulis bahas dengan skripsi saudari Mega Berliana Yolandasari 
yaitu sama-sama membahas mengenai pembelajaran yang dilakukan dengan 
sistem daring. 
Kedua, dalam skripsi karya Ulfah Hamidatus Shofiah yang berjudul 
“Penerapan Metode Pembelajaran Daring Dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia Di MI Miftahul Huda”.pada skripsi ini dijelaskan metode yang 
digunakan pada saat pembelajaran daring berjalan dengan baik dibuktikan 
dengan konsistennya pendidik dalam memotivasi siswa dan orangtua siswa 
selaku pendamping belajar siswa dalam melakukan aktivitas pembelajaran di 
whatsapp grup. Perbedaan skripsi saudari Ulfah Hamidatus Shofiah yaitu 
terletak pada mata pelajaran yang diteliti oleh skripsi sumber rujukan yaitu 
hanya fokus pada mata pelajaran bahasa Indonesia sedangkan pada skripsi 
peneliti yaitu mata pelajaran tematik, Persamaan skripsi yang penulis bahas 
dengan skripsi saudarai Ulfah Hamidatus Shofiah yaitu sama-sama membahas 
mengenai pembelajaran daring 
Ketiga, dalam skripsi karya Hendra Bagus Prasetyo (Universitas 
Negeri Semarang) yang berjudul “Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 
Tematik Kurikulum 2013 pada Temas Indahnya Kebersamaan Kelas IV di SD 
Negeri Widarijaksa 02” pada skripsinya membahas mengenai evaluasi 
pembelajaran tematik tema indahnya kebersamaan. .Perbedaan skripsi saudara 
Hendra Bagus Praseryo yaitu terletak pada subyek penelitiannya, pada skripsi 
ini untuk siswa kelas IV sedangkan subyek penelitian peneliti yaitu untuk 
siswa kelas II dan skripsi sumber rujukan hanya fokus pada evaluasi 
pembelajarannya saja serta pembelajarannya dilakukan di dalam kelas 
sedangkan pembelajaran yang peneliti amati dilakukan secara daring. 
Persamaan skripsi yang penulis bahas dengan skripsi saudara Hendra Bagus 







F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pemahaman hasil keseluruhan penelitian ini, 
penulis akan menyusunnya secara sistematis sesuai dengan sistematika 
penulisan, yaitu secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian. Tiga 
bagian tersebut adalan bagian awal, isi, dan akhir. 
Bagian awal meliputi : halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 
halaman motto,  halaman kata pengantar, daftar isi, abstrak, daftar tabel, dan 
daftar lampiran. Bagian utama merupakan isi skripsi yang terdiri dari lima bab 
sebagai berikut: 
BAB I berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, 
definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika pembahasan. 
BAB II berisi kajian teori dari penelitian yang akan dilakukan 
berkaitan dengan penerapan pembelajaran tematik daring kelas IIA Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 3 Banyumas. 
BAB III berisi tentang metode penelitian yang meliputi: jenis 
penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, metode 
pengumpulan data, teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam 
melakukan penelitian. 
BAB IV berisi hasil penelitian dan pembahasan yang mengenai 
penerapan pembelajaran tematik daring kelas IIA Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
3 Banyumas. 
BAB V adalah penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan 
kata penutup. 
Pada bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-










Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 
penerapan pembelajaran tematik daring siswa kelas IIA MI Negeri 3 
Banyumas melalui teknik pengumpulan data, kemudian mengolah dan 
menganalisis data sebagaimana telah peneliti paparkan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran tematik daring kelas 
IIA MI Negeri 3 Banyumas meliputi tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi/penilaian. 
1. Pada tahap perencanaan, guru melakukan perencanaan yang dibuktikan 
dengan adanya RPP, guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan berlandaskan kurikulum 2013 dalam setiap 
pertemuan untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 
standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus sebelum melakukan 
pembelajaran daring, serta menyiapkan media pembelajaran yang menarik 
dan mudah dipahami oleh siswa sebelum pembelajaran dimulai. 
2. Tahap pelaksanaan, pada pelaksanaan penerapan pembelajaran tematik 
daring yang dilakukan oleh guru berjalan dengan baik. Dalam setiap 
mengajar pembelajaran tematik guru selalu berusaha membuat 
penyampaian materi dengan baik yaitu dengan menyampaikan materi ajar 
melalui aplikasi whatsapp yang memanfaatkan fitur whatsapp group dan 
guru selalu berusaha menyampaikan materi pembelajaran yang lebih 
mudah dipahami oleh siswa yaitu dengan menggunakan video 
pembelajaran. sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan cukup 
baik walaupun tanpa tatap muka secara langsung. Kendala yang dihadapi 
seperti penyimpanan memori penuh pun dapat diatasi oleh siswa. 
3. Tahap evaluasi, pada evaluasi guru menggunakan dua jenis penilaian, 





tujuan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa mengenai 
materi yang disampaikan guru. Penilaian tes dilakukan setiap siswa 
diberikan tugas untuk mengerjakan tugas pada setiap pembelajaran dan 
setiap satu tema pembelajaran selesai sebagai nilai ulangan harian siswa. 
Selain itu, pada penilaian non tes guru melakukan tanya jawab kepada 
siswa mengenai penerapan pembelajaran daring yang dilakukan melalui 
whatsapp group apakah memuaskan atau tidak. Pada tahap evaluasi yang 
dilakukan oleh guru sudah dijalankan dengan baik dan hasil tugas siswa 
pun mendapatkan hasil yang memuaskan.  
 
B. Saran 
Demi tercapainya tujuan dan kelancaran kegiatan belajar mengajar 
pada pembelajaran tematik daring kelas IIA di MI Negeri 3 Banyumas, perlu 
adanya penambahan dan kreatifitas dari pihak guru maupun dari pihak 
sekolah dalam penyampaian pembelajaran. Oleh sebab itu, untuk lebih 
mengoptimalkan penerapan pembelajaran secara daring setelah dilaksanakan 
penelitian oleh peneliti mengenai penerapan pembelajaran tematik daring 
kelas IIA di MI Negeri 3 Banyumas menyarankan: 
1. Kepala Madrasah MI Negeri 3 Banyumas 
Kepala MI Negeri 3 Banyumas hendaknya mengadakan bimbingan 
dan pengawasan kepada guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik  
daring dengan menerapkan keterampilan atau media yang efektif dan 
efisien serta lebih menarik perhatian siswa. 
2. Guru kelas IIA MI Negei 3 Banyumas 
Perlunya guru kelas IIA untuk meningkatkan kompetensi TIK 
sehingga guru dapat memanfaatkan aplikasi-aplikasi dan fitur-fitur belajar 
daring dalam proses pembelajaran. 
3. Siswa kelas IIA di MI Negeri 3 Banyumas 
Siswa agar lebih tekun, bersemangat, dan bersungguh-sungguh 
dalam mengikuti pembelajaran serta lebih giat dalam belajar dan berlatih. 





hendaknya siswa lebih giat untuk menunjukkan bentuk semangat siswa 
dan tolak ukur pemahaman siswa terhadap materi yang sudah diajarkan 
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